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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas faktor yang melatarbelakangi perubahan sikap Partai Keadilan Sejahtera (PKS)

terhadap isu presidential threshold selama pembahasan RUU Pemilu Tahun 2017. PKS pada awalnya

mendukung adanya presidential threshold sebesar 20%, kemudian ditengah pembahasan PKS merubah

sikapnya dengan mendukung tidak adanya threshold dalam Pemilu 2019 mendatang. Penelitian ini ingin

mengetahui alasan perubahan sikap tersebut dengan menggunakan teori pilihan rasional dengan pendekatan

orientasi partai politik office seeking dari Kaare Strom. Penelitian ini menunjukkan 0% presidential

threshold merupakan pilihan yang paling menguntungkan bagi PKS sebagai partai politik. Dengan 0%

presidential threshold, PKS dapat mencalonkan kader dari internal sebagai calon presiden. Kondisi tersebut

didukung oleh soliditas struktur dan disiplin organisasi yang dimiliki oleh PKS. Dengan mencalonkan kader

dari internal, struktur PKS dipastikan akan bekerja secara all out. Kepentingan elektoral menjadi faktor lain

bagi perubahan sikap PKS. Dalam Pemilu 2019, PKS memiliki target untuk meraih 12% suara. Hal tersebut

membuat PKS mencoba memanfaatkan potensi coattail effect untuk menambah perolehan suara. Teori yang

dipergunakan relevan dengan studi kasus ini. Dalam teori pilihan rasional, terdapat perilaku partai politik

dengan orientasi office seeking. Partai politik dengan orientasi seperti ini akan berusaha untuk

memaksimalkan kontrol mereka atas jabatan politik. Dengan menguasai jabatan politik, partai politik akan

berusaha mendapatkan jabatan strategis di dalam pemerintahan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses the underlying factors of the change of PKS attitude towards presidential threshold

issue during 2017 election bill discussion. PKS initially supported the 20% of the presidential threshold, but

then changed its attitude by supporting disclosure of thresholds for the upcoming 2019 elections. This study

aims to find out the reason of the attitude change by analyzing data obtained using rational choice theory

and office-seeking concept from Kaare Strom. The result shows that 0% of the presidential threshold is the

most favorable choice for PKS as a political party. With presidential threshold by 0%, PKS can nominate its

cadre as presidential candidate. Supported by the solidity of the structure and discipline of the organization,

nominating cadres of PKS surely make its structure to work optimally. Other factor for changes in PKS

attitude is its electoral interests. In the 2019 election, PKS has set a target of 12% of the vote. This triggers

PKS to try to utilize the potential coattail effect to increase vote approval. Theory used in this research is

relevant to this case study, such as theory of seeking, policy-seeking, vote seeking. Political parties with

agreements like this will try to regulate their control of political office. By occupying political office,

political parties will find it difficult to obtain strategic positions within the government.
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